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Don't give up on the situation, 
because in the end, your 

struggles and hard work will 
slowly be heeded.” 



Abstrak 

 
 

Stabilitas lereng merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam pekerjaan yang 

berhubungan dengan penggalian dan penimbunan tanah, batuan dan bahan galian, karena 

berkaitan dengan persoalan keselamatan manusia, keamanan peralatan, serta kelancaran 

produksi. Kestabilan lereng suatu bendungan merupakan salah satu persyaratan yang harus 

dipenuhi dalam suatu bendungan, dimana jika syarat kestabilan lereng tersebut tidak 

terpenuhi, maka bisa mengakibatkan masalah keamanan bendungan yang meliputi retakan, 

rembesan, dan longsoran. Metode perkuatan lereng yang digunakan dalam proyek 

pembangunan Bendungan Manikin Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang, pada area hilir 

terowongan (outlet) adalah soil nailing. Soil nailing merupakan jenis perkuatan pasif pada 

tanah dengan menancapkan potongan-potongan baja (nails) kemudian dilakukan grout. 

Berbagai metode untuk mengevaluasi stabilitas lereng, antara lain adalah metode 

Bishop (Asta el al, 2014), metode Fellenius (Pangemanan et al, 2012) dan (Pratama et al, 

2014), metode elemen hingga (Liong dan Herman, 2012). Metode elemen hingga membagi 

(discretizes) struktur menjadi kecil tetapi terbatas, yang didefinisikan dengan baik, substruktur 

elastis (elemen). Menggunakan fungsi polinomial dan dengan operasi matriks, perilaku elastis 

setiap elemen terus menerus dikembangkan dalam hal material elemen dan sifat geometris. 

Pada dasarnya Plaxis 2D menggunakan metode kesetimbangan batas atau menggunakan 

metode elemen hingga yang digunakan secara khusus untuk menganalisis deformasi dan 

stabilitas untuk berbagai aplikasi dalam bidang geoteknik, seperti daya dukung tanah dalam 

perencanaan sipil. Kondisi sesungguhnya dapat dimodelkan dalam regangan bidang maupun 

secara axisymetris 

Analisis stabilitas lereng dilakukan untuk mengetahui keamanan dari suatu lereng. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode elemen hingga (Plaxis 8.6) dimana 

pemodelan dibuat dengan kondisi lereng asli. untuk mengetahui bagaimana kelongsoran 

lereng yang terjadi dan kondisi lereng dengan perkuatan soil nailing untuk mengetauhui 

bagaimana stabilitas lereng apabila kelongsorannya diatasi menggunggunakan soil nailing. 

Kontrol stabilitas ini mengacu pada SNI-8460:2017 tentang “ Persyaratan Perancangan 

Geoteknik”. Kondisi lereng dinyatakan stabil/aman jika memenuhi nilai faktor keamanan 

minimum yang ditargetkan. Jika tidak maka lereng masih tidak aman /labil dan diperlukan 

perancangan ulang terhadap perkuatan tersebut. Setelah analisis dilakukan, maka dapat 

diketahui dimensi, jarak, dan sudut pemasangan soil nailing yang tepat untuk dapat mencapai 

angka keamanan yang memenuhi standar sehingga lereng tersebut stabil/aman. 



Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap nilai faktor keamanan lereng akibat 

adanya perkuatan soil nailing. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan program Plaxis 

8.6 dapat diketahui nilai faktor keamanan lereng seteleah adanya perkuatan dengan soil 

nailing sebesar 1,6584. 
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